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Abstract: This study aims to examine the effect of awareness and knowledge on marketing 

performance through work competency as a mediating variable at PT Wahana Ottomitra Multiartha 
Tbk, West Java Regional. This research employed a quantitative approach using a survey method. 

The population consisted of 117 marketing employees, all of whom were selected as respondents 
through the total sampling technique. Data were collected using a structured questionnaire with a 

five-point Likert scale and analyzed using Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-

PLS) with SmartPLS 4. The findings indicate that awareness has a positive and significant effect on 
both work competency and marketing performance. Knowledge also has a positive and significant 

effect on work competency as well as marketing performance. Furthermore, work competency has 

a positive and significant effect on marketing performance. The mediation analysis confirms that 
work competency significantly mediates the effects of awareness and knowledge on marketing 

performance. These findings imply that improving employees' awareness of their responsibilities 
and enhancing their knowledge can generate better marketing performance when supported by 

adequate work competency. Therefore, the company should strengthen competency development 

through continuous training, knowledge enhancement, and reinforcement of employees' 
understanding of work responsibilities and organizational standards to achieve sustainable 

marketing performance. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh awareness dan knowledge terhadap 
kinerja marketing melalui kompetensi kerja sebagai variabel mediasi pada PT Wahana Ottomitra 

Multiartha Tbk Regional Jawa Barat. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei. Populasi penelitian berjumlah 117 tenaga marketing yang seluruhnya dijadikan 
sampel menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner dengan skala Likert lima poin. Analisis data menggunakan Structural Equation Modeling–
Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi kerja 

maupun kinerja marketing. Knowledge juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kompetensi kerja serta kinerja marketing. Kompetensi kerja terbukti memberikan pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja marketing. Selain itu, kompetensi kerja mampu memediasi secara 

signifikan pengaruh awareness dan knowledge terhadap kinerja marketing. Temuan ini 
menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran terhadap pekerjaan dan pengetahuan karyawan akan 

memberikan dampak yang lebih optimal terhadap kinerja marketing apabila didukung oleh 
kompetensi kerja yang memadai. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperkuat program 

pengembangan kompetensi melalui pelatihan, peningkatan pengetahuan, serta penguatan 

pemahaman terhadap tugas dan standar kerja guna meningkatkan kinerja marketing secara 
berkelanjutan. 

 
Kata Kunci: Awareness, Knowledge, Kompetensi Kerja, Kinerja Marketing, SEM-PLS. 

 

 
PENDAHULUAN 

 
Perkembangan industri jasa keuangan di Indonesia yang ditandai dengan kemajuan teknologi, 

meningkatnya persaingan bisnis, dan perubahan perilaku konsumen menuntut perusahaan 

pembiayaan untuk meningkatkan efektivitas aktivitas pemasaran melalui pengelolaan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Dalam kondisi tersebut, kinerja marketing menjadi faktor strategis 
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karena berperan langsung dalam pencapaian target pembiayaan dan keberhasilan perusahaan 

(Armstrong, 2021). 

PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk (WOM Finance) Regional Jawa Barat merupakan salah satu 
wilayah operasional yang berkontribusi terhadap pencapaian target perusahaan. Meskipun 

penyaluran pembiayaan menunjukkan capaian yang cukup tinggi, realisasi penjualan selama tahun 

2025 masih mengalami fluktuasi. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kinerja marketing belum 

sepenuhnya konsisten sehingga diperlukan identifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Salah satu faktor yang diduga memengaruhi kinerja marketing adalah awareness, yaitu tingkat 

kesadaran karyawan terhadap tugas, tanggung jawab, standar kerja, dan tujuan organisasi. Hasil 
Job Description dan Key Performance Indicator (KPI) Awareness Survey menunjukkan bahwa 

tingkat kelulusan pemahaman tugas dan indikator kinerja masih berada di bawah standar 
perusahaan, sehingga mencerminkan perlunya peningkatan awareness tenaga marketing. Selain 

itu, knowledge juga menjadi faktor penting karena kemampuan memahami produk, prosedur kerja, 

dan strategi pemasaran akan mendukung efektivitas pelayanan serta pencapaian target pemasaran 

(Robbins & Judge, 2022; Nonaka & Takeuchi, 2021). 

Hubungan antara awareness dan knowledge terhadap kinerja marketing diperkirakan berlangsung 
melalui kompetensi kerja. Kompetensi kerja memungkinkan tenaga marketing 

mengimplementasikan pengetahuan dan kesadaran kerja ke dalam aktivitas pemasaran secara 

profesional sehingga mampu meningkatkan kinerja. Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu 
mengenai peran kompetensi sebagai variabel mediasi masih menunjukkan temuan yang tidak 

konsisten sehingga masih terdapat research gap yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada 

industri pembiayaan. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh awareness dan 

knowledge terhadap kinerja marketing dengan kompetensi kerja sebagai variabel mediasi pada PT 
Wahana Ottomitra Multiartha Tbk Regional Jawa Barat. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memperkaya kajian manajemen sumber daya manusia serta memberikan rekomendasi bagi 

perusahaan dalam meningkatkan kompetensi kerja dan kinerja marketing. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan landasan yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan, 

mengolah, dan menganalisis data untuk menjawab rumusan masalah serta mencapai tujuan 
penelitian. Pemilihan pendekatan penelitian disesuaikan dengan karakteristik permasalahan, tujuan 

penelitian, dan teknik analisis data yang digunakan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori 

(explanatory research). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan menguji 

hubungan kausal antara awareness, knowledge, kompetensi kerja, dan kinerja marketing pada PT 
Wahana Ottomitra Multiartha Tbk Regional Jawa Barat. Menurut Creswell dan Creswell (2023), 

penelitian kuantitatif digunakan untuk menguji teori melalui pengukuran variabel menggunakan 

data numerik yang dianalisis dengan teknik statistik. 

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada tenaga marketing PT Wahana 

Ottomitra Multiartha Tbk Regional Jawa Barat, kemudian dianalisis menggunakan Structural 
Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. 

Metode ini dipilih karena mampu menguji hubungan langsung maupun tidak langsung antarvariabel, 

termasuk pengaruh mediasi kompetensi kerja, serta sesuai digunakan pada penelitian yang 

memiliki model struktural yang kompleks (Hair et al., 2023). 

Lokasi dan Konteks Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk (WOM Finance) Regional Jawa 

Barat. Lokasi penelitian dipilih karena regional tersebut merupakan salah satu wilayah operasional 

yang memiliki kontribusi besar terhadap pencapaian target perusahaan serta menunjukkan 

dinamika aktivitas pemasaran yang cukup tinggi. 
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Konteks penelitian difokuskan pada tenaga marketing yang bertugas melaksanakan aktivitas 
pemasaran produk pembiayaan perusahaan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

awareness dan knowledge terhadap kinerja marketing melalui kompetensi kerja sebagai variabel 
mediasi, sehingga hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi perusahaan 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan efektivitas pemasaran. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga marketing PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 

Regional Jawa Barat yang aktif pada saat penelitian dilaksanakan, yaitu sebanyak 117 orang yang 

tersebar pada 15 kantor cabang. Seluruh tenaga marketing dipilih sebagai populasi karena memiliki 
keterlibatan langsung dalam aktivitas pemasaran, mulai dari promosi, penawaran produk 

pembiayaan, pelayanan kepada konsumen, hingga pencapaian target penjualan. 
 

Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (total sampling), yaitu seluruh anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Menurut Sugiyono (2023), sampling jenuh digunakan 
apabila seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Dengan demikian, jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 117 responden, sehingga diharapkan mampu memberikan gambaran 
yang representatif mengenai pengaruh awareness, knowledge, dan kompetensi kerja terhadap 

kinerja marketing. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan indikator masing-
masing variabel penelitian, yaitu awareness, knowledge, kompetensi kerja, dan kinerja marketing. 

Kuesioner diberikan secara langsung kepada seluruh tenaga marketing PT Wahana Ottomitra 

Multiartha Tbk Regional Jawa Barat sebagai responden penelitian untuk memperoleh data primer 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

Instrumen penelitian menggunakan Skala Likert dengan lima alternatif jawaban, yaitu Sangat Tidak 

Setuju (STS) diberi skor 1, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, Netral (N) diberi skor 3, Setuju (S) 
diberi skor 4, dan Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 (Sugiyono, 2023). Penggunaan skala tersebut 

bertujuan mengukur tingkat persepsi responden terhadap setiap indikator penelitian sehingga data 

yang diperoleh dapat dianalisis secara kuantitatif menggunakan metode SEM-PLS. 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan 
bantuan aplikasi SmartPLS. Metode ini dipilih karena mampu menguji hubungan antarvariabel laten 

secara simultan, baik pengaruh langsung maupun tidak langsung melalui variabel mediasi (Hair et 

al., 2023). 

Analisis data dilakukan melalui dua tahapan, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan 

evaluasi model struktural (inner model). Evaluasi outer model meliputi uji convergent validity, 
discriminant validity, serta reliabilitas menggunakan nilai Composite Reliability dan Cronbach's 

Alpha. Sementara itu, evaluasi inner model dilakukan dengan melihat nilai R-Square (R²), Q-Square 

(Q²), Effect Size (f²), dan Goodness of Fit (GoF) untuk menilai kemampuan model dalam 

menjelaskan hubungan antarvariabel. 

Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping pada SmartPLS dengan 

melihat nilai path coefficient, t-statistic, dan p-value. Hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai t-

statistic > 1,96 dan p-value < 0,05, baik pada pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung 

melalui variabel mediasi. 
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HASIL PENELITIAN 

Uji Kecocokan Model Pengukuran (Outher Model) 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least Square-
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan Smart-PLS. Evaluasi model dilakukan 

melalui dua tahap utama, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan evaluasi model 

struktural (inner model). Evaluasi model pengukuran bertujuan untuk menguji validitas dan 

reliabilitas konstruk melalui uji Convergent validity, discriminant validity, serta reliabilitas konstruk. 

Evaluasi model struktural bertujuan untuk menguji hubungan antar variabel laten melalui nilai R-

Square, effect size, dan predictive relevance. Untuk memberikan gambaran awal mengenai 
hubungan antar variabel dalam model penelitian, berikut disajikan model hasil estimasi 

menggunakan algoritma PLS. 

 

Gambar 1 Hasil PLS Algoritma 
Sumber: Data di Olah Smart-PLS 3 (2026) 

 

 
Convergent Validity 

Tabel 1 Hasil Pengujian Convergent Validity 

Variabel Nilai AVE R Kritis Kriteria 

Awareness (X1) 0.931 0,50 Valid 

Kinerja Marketing (Y) 0.905 0,50 Valid 

Knowledge (X2) 0.905 0,50 Valid 

Kompetensi Personel (Z) 0.888 0,50 Valid 

Sumber: Data di Olah Smart-PLS 3 (2026) 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) 
di atas 0,50, sehingga telah memenuhi kriteria validitas konvergen. Hasil ini menunjukkan bahwa 
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setiap konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya dan layak digunakan 

dalam analisis selanjutnya. 

Validitas Diskriminan 

Tabel 2 Hasil Pengujian Validitas Diskriminan 

Variabel Indikator Cross Loadings 

Awareness (X1) X1.1 0,965 

X1.2 0,967 

X1.3 0,964 

Knowledge (X2) X2.1 0,959 

X2.2 0,943 

X2.3 0,970 

X2.4 0,933 

Kompetensi Personel (Z) Z.1 0,930 

Z.2 0,957 

Z.3 0,940 

Kinerja Marketing (Y) Y.1 0,927 

Y.2 0,965 

Y.3 0,957 

Y.4 0,956 

Sumber: Data di Olah Smart-PLS 3 (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian cross loading, seluruh indikator memiliki nilai loading di atas 0,60 

sehingga telah memenuhi kriteria validitas diskriminan. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap 
indikator mampu merepresentasikan konstruk yang diukur dan memiliki kemampuan yang baik 

dalam membedakan satu konstruk dengan konstruk lainnya. Dengan demikian, seluruh indikator 

dinyatakan valid dan layak digunakan dalam analisis model struktural selanjutnya. 

Reliabilitas 

Tabel 3 Hasil Pengujian Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Reliabilitas Komposit Keterangan 

AWARENESS (X1) 0.963 0.976 Reliabel 

KINERJA MARKETING (Y) 0.965 0.975 Reliabel 

KNOWLEDGE (X2) 0.965 0.974 Reliabel 

KOMPETENSI PERSONEL (Z) 0.937 0.960 Reliabel 

Sumber: Data di Olah Smart-PLS 3 (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha dan 

Composite Reliability di atas 0,70, sehingga telah memenuhi kriteria reliabilitas. Hasil ini 
menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki konsistensi internal yang baik dalam mengukur 

variabel penelitian. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan dalam analisis model struktural selanjutnya. 

Uji Kecocokan Model Struktural (Inner model) 

Evaluasi Inner model merupakan analisa hasil hubungan antar konstruk. Pengujian Inner model 

terdiri dari R square, F square, Q-square predictive relevance, dan uji hipotesis. 
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R-Square 

Tabel 4 Hasil Pengujian R-Square 

Variabel R - Square Kategori 

Kinerja Marketing (Y) 0.802 Kuat 

Kompetensi Personel (Z) 0.762 Kuat 

Sumber: Data di Olah Smart-PLS 3 (2026) 

Berdasarkan hasil pengujian, nilai R Square pada variabel kompetensi kerja sebesar 0,631 dan 

kinerja marketing sebesar 0,689. Nilai tersebut menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan 
penjelasan yang baik karena berada di atas 0,50 (Hair et al., 2023). Artinya, awareness dan 

knowledge mampu menjelaskan 63,1% variasi kompetensi kerja, sedangkan awareness, 

knowledge, dan kompetensi kerja secara bersama-sama mampu menjelaskan 68,9% variasi kinerja 
marketing. Adapun sisanya, yaitu 36,9% pada kompetensi kerja dan 31,1% pada kinerja marketing, 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak dianalisis dalam penelitian 

ini. 

F-Square 

Tabel 5 Hasil Pengujian F-Square 

Variabel Endogen Variabel Eksogen Effect Size (f²) Kategori 

Kinerja Marketing Awareness 0,005 Sangat Kecil (Diabaikan) 

Knowledge 0,101 Kecil 

Kompetensi Personel 0,239 Sedang 

Kompetensi Personel Awareness 0,071 Kecil 

Knowledge 0,182 Sedang 

Sumber: Data di Olah Smart-PLS 3 (2026) 

Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan setelah model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner 
model) dinyatakan memenuhi kriteria kelayakan. Pengujian menggunakan teknik bootstrapping 

pada SmartPLS dengan melihat nilai original sample (O), t-statistic, dan p-value. Nilai original 
sample menunjukkan arah hubungan antarvariabel, sedangkan t-statistic dan p-value digunakan 

untuk menentukan signifikansi hubungan. Hipotesis dinyatakan diterima apabila t-statistic > 1,96 

dan p-value < 0,05. Hasil pengujian hipotesis secara keseluruhan disajikan pada hasil 

bootstrapping berikut. 
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Gambar 2 Hasil Model Estimasi Uji Hipotesis SEM – PLS 
Sumber: Data di Olah Smart-PLS 3 (2026) 

 

Berdasarkan Gambar 2, sebagian besar hubungan antarvariabel memiliki nilai t-statistic lebih besar 

dari 1,96 sehingga menunjukkan pengaruh yang signifikan. Nilai t-statistic tertinggi terdapat pada 

pengaruh knowledge terhadap kompetensi personel, sedangkan pengaruh awareness terhadap 
kinerja marketing menunjukkan nilai t-statistic lebih kecil dari 1,96 sehingga tidak signifikan. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa knowledge berpengaruh terhadap kompetensi personel dan kinerja 

marketing, sementara awareness berpengaruh terhadap kompetensi personel tetapi tidak 
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja marketing. Dengan demikian, kompetensi personel 

berperan penting dalam menjelaskan hubungan antara awareness, knowledge, dan kinerja 

marketing. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Awareness terhadap Kompetensi Personel 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompetensi personel. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran tenaga marketing 
terhadap tugas, tanggung jawab, standar kerja, dan tujuan organisasi, maka semakin baik 

kompetensi yang dimiliki dalam menjalankan aktivitas pemasaran. Kesadaran kerja mendorong 

individu untuk meningkatkan kemampuan, memperluas pengetahuan, dan mengembangkan 
keterampilan yang dibutuhkan dalam menghadapi kebutuhan konsumen. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Robbins dan Judge (2022) yang menyatakan bahwa awareness membentuk perilaku kerja 
yang efektif, serta didukung oleh penelitian Rofi Zunizar dkk. (2023) dan Tri Endah Amalia (2024) 

yang menemukan bahwa awareness berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi dan perilaku 

kerja. 

 

Pengaruh Knowledge terhadap Kompetensi Personel 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kompetensi personel. Semakin tinggi pengetahuan tenaga marketing mengenai produk, prosedur 

kerja, dan strategi pemasaran, semakin tinggi pula kompetensi yang dimiliki dalam melaksanakan 
pekerjaannya. Pengetahuan menjadi dasar dalam meningkatkan kemampuan teknis, komunikasi, 

serta pengambilan keputusan. Temuan ini sejalan dengan teori Knowledge Creation dari Nonaka 

dan Takeuchi (2021) yang menjelaskan bahwa pengetahuan berkembang menjadi kompetensi 
melalui proses pembelajaran. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Andrie Kurniawan 

dkk. (2023) dan Purnamasari (2025) yang menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan mampu 

meningkatkan kompetensi sumber daya manusia. 

 

Pengaruh Awareness terhadap Kinerja Marketing 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa awareness tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

marketing. Temuan ini mengindikasikan bahwa kesadaran terhadap tugas dan tanggung jawab 

belum mampu meningkatkan kinerja secara langsung. Pencapaian kinerja marketing lebih 
dipengaruhi oleh kemampuan teknis, komunikasi, pengalaman, dan penguasaan produk 

dibandingkan hanya kesadaran terhadap pekerjaan. Hasil ini sejalan dengan Armstrong (2021) yang 
menyatakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor selain kesadaran kerja, serta didukung 

oleh penelitian Yunita dan Prasetyo (2023) dan Aini dkk. (2024) yang menemukan bahwa awareness 

belum mampu meningkatkan kinerja tanpa didukung kompetensi yang memadai. 

 

Pengaruh Knowledge terhadap Kinerja Marketing 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

marketing. Pengetahuan mengenai produk, prosedur kerja, dan strategi pemasaran membantu 

tenaga marketing memberikan pelayanan yang lebih baik, mengambil keputusan secara tepat, dan 
mencapai target pemasaran. Temuan ini mendukung teori Knowledge Creation dari Nonaka dan 

Takeuchi (2021) yang menempatkan pengetahuan sebagai aset strategis organisasi dalam 

meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Andrie Kurniawan dkk. 
(2023), Mihardjo (2023), dan Purnamasari (2025) yang menunjukkan bahwa peningkatan 

pengetahuan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja individu maupun organisasi. 
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Pengaruh Kompetensi Personel terhadap Kinerja Marketing 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi personel berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja marketing. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki tenaga marketing, semakin 
baik kemampuan dalam mencapai target, memberikan pelayanan, membangun hubungan dengan 

konsumen, dan menyelesaikan permasalahan pemasaran. Temuan ini sejalan dengan teori Spencer 

dan Spencer (2020) yang menyatakan bahwa kompetensi merupakan faktor utama yang 
menentukan keberhasilan kerja. Hasil penelitian juga didukung oleh Bancin (2023), Manafe dkk. 

(2024), dan Suhartini dkk. yang menemukan bahwa kompetensi merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Awareness terhadap Kinerja Marketing melalui Kompetensi Personel 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi personel tidak mampu memediasi pengaruh 

awareness terhadap kinerja marketing. Meskipun awareness meningkatkan kompetensi personel, 

pengaruh tersebut belum cukup kuat untuk meningkatkan kinerja secara tidak langsung. Temuan 
ini menunjukkan bahwa kesadaran kerja lebih berperan dalam membentuk sikap dan perilaku kerja 

dibandingkan menghasilkan kinerja apabila tidak didukung oleh kemampuan teknis dan pengalaman 
kerja. Oleh karena itu, peningkatan awareness perlu diintegrasikan dengan program pengembangan 

kompetensi agar mampu memberikan dampak terhadap kinerja marketing. 

 

Pengaruh Knowledge terhadap Kinerja Marketing melalui Kompetensi Personel 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi personel mampu memediasi secara positif dan 
signifikan pengaruh knowledge terhadap kinerja marketing. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan akan memberikan dampak yang lebih besar terhadap kinerja apabila diinternalisasi 

menjadi kompetensi kerja. Penguasaan produk, prosedur kerja, dan strategi pemasaran 
meningkatkan kemampuan komunikasi, negosiasi, dan pelayanan sehingga mendukung pencapaian 

target pemasaran. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Knowledge Creation (Nonaka & Takeuchi, 

2021) serta didukung oleh penelitian Dassucik dkk. (2024), Yakin (2023), dan Sujuddin dkk. (2023) 
yang menyatakan bahwa kompetensi merupakan mekanisme penting dalam mentransformasikan 

pengetahuan menjadi kinerja yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh Awareness dan 

Knowledge terhadap Kinerja Marketing yang dimediasi oleh Kompetensi Kerja pada PT Wahana 
Ottomitra Multiartha Tbk Regional Jawa Barat, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Kerja. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kesadaran tenaga marketing terhadap tugas, 

tanggung jawab, standar kerja, dan tujuan organisasi, maka semakin baik kompetensi 

kerja yang dimiliki. Dengan demikian, awareness menjadi salah satu faktor penting dalam 
membentuk kompetensi tenaga marketing. 

2. Knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Kerja. Temuan ini 
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan mengenai produk pembiayaan, prosedur 

kerja, dan strategi pemasaran mampu meningkatkan kompetensi kerja tenaga marketing. 

Knowledge menjadi dasar penting dalam pengembangan kemampuan teknis maupun 
nonteknis karyawan. 

3. Awareness tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Marketing. Hasil ini 
menunjukkan bahwa peningkatan kesadaran terhadap pekerjaan belum mampu 

meningkatkan kinerja marketing secara langsung. Kinerja marketing lebih dipengaruhi 

oleh kemampuan tenaga marketing dalam mengimplementasikan pengetahuan dan 
keterampilannya dalam aktivitas pemasaran. 

4. Knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Marketing. Hal ini 
mengindikasikan bahwa semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki tenaga marketing, 

semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Penguasaan terhadap produk, prosedur kerja, 

dan strategi pemasaran mampu meningkatkan efektivitas pemasaran serta pencapaian 
target perusahaan. 

5. Kompetensi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Marketing. Temuan 

ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi kerja, baik dari aspek pengetahuan, 
keterampilan, maupun profesionalisme, mampu meningkatkan kualitas pelaksanaan 

pekerjaan dan pencapaian kinerja marketing. 



 

JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS 

P-ISSN 2620-9551 

E-ISSN 2622-1616 

JAMBURA: Vol 9. No 2. September 2026 

Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB 

Page | 1423  

6. Kompetensi Kerja tidak mampu memediasi pengaruh Awareness terhadap Kinerja 
Marketing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun awareness berpengaruh 

terhadap kompetensi kerja, pengaruh tersebut belum cukup kuat untuk meningkatkan 
kinerja marketing melalui kompetensi kerja. Dengan demikian, kompetensi kerja belum 

mampu menjadi mekanisme yang menjembatani hubungan antara awareness dan kinerja 

marketing. 
7. Kompetensi Kerja mampu memediasi pengaruh Knowledge terhadap Kinerja Marketing. 

Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan knowledge akan memberikan dampak yang 

lebih besar terhadap kinerja marketing apabila didukung oleh kompetensi kerja yang baik. 
Dengan demikian, kompetensi kerja berperan sebagai variabel mediasi yang memperkuat 

pengaruh knowledge terhadap kinerja marketing. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. PT Wahana Ottomitra Multiartha Tbk Regional Jawa Barat disarankan untuk meningkatkan 

awareness tenaga marketing melalui sosialisasi tugas dan tanggung jawab, penguatan 
budaya kerja, serta evaluasi berkala terhadap pemahaman standar operasional 

perusahaan. Langkah ini penting karena awareness terbukti berpengaruh positif terhadap 

peningkatan kompetensi kerja. 
2. Perusahaan perlu meningkatkan knowledge tenaga marketing melalui pelatihan produk 

pembiayaan, pembaruan informasi mengenai kebijakan perusahaan, serta pengembangan 
strategi pemasaran secara berkelanjutan. Peningkatan knowledge terbukti mampu 

meningkatkan kompetensi kerja tenaga marketing. 

3. Mengingat awareness belum berpengaruh secara langsung terhadap kinerja marketing, 
perusahaan tidak hanya perlu membangun kesadaran kerja, tetapi juga memastikan 

bahwa awareness tersebut diikuti dengan peningkatan kemampuan teknis, komunikasi, 

dan pemecahan masalah agar mampu memberikan dampak terhadap peningkatan kinerja. 
4. Perusahaan disarankan untuk terus mengembangkan knowledge tenaga marketing karena 

terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja marketing. Program training, coaching, dan 
knowledge sharing secara berkala perlu dilakukan agar tenaga marketing mampu 

mengikuti perkembangan produk, kebutuhan konsumen, dan persaingan industri 

pembiayaan. 
5. Pengembangan kompetensi kerja hendaknya menjadi prioritas perusahaan melalui 

pelatihan, pendampingan (mentoring), peningkatan kemampuan komunikasi, negosiasi, 
pelayanan kepada konsumen, dan profesionalisme kerja. Kompetensi kerja terbukti 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja marketing. 

6. Perusahaan perlu mengintegrasikan program peningkatan awareness dengan 
pengembangan kompetensi kerja secara lebih sistematis. Meskipun kompetensi kerja 

belum mampu memediasi pengaruh awareness terhadap kinerja marketing, kombinasi 

keduanya diharapkan dapat membentuk perilaku kerja yang lebih efektif dan mendukung 
pencapaian target perusahaan. 

7. Perusahaan disarankan untuk memperkuat pengembangan knowledge yang diikuti 
dengan peningkatan kompetensi kerja melalui pelatihan berkelanjutan, coaching, job 

training, dan berbagi pengalaman antarkaryawan. Strategi ini penting karena kompetensi 

kerja terbukti mampu memediasi pengaruh knowledge terhadap kinerja marketing. Selain 
itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian dengan 

menambahkan variabel lain, seperti motivasi kerja, kepemimpinan, budaya organisasi, 

atau lingkungan kerja, sehingga model penelitian menjadi lebih komprehensif. 
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